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Abstrak 
 Kabupaten Jombang merupakan daerah potensial untuk pengembangan industri ayam broiler. Tantangan 
utama pengembangan industri ayam broiler yaitu fluktuasi harga yang tinggi, baik input maupun output. Analisis 
rantai nilai industri ayam broiler di Kabupaten Jombang bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis peta 
dan saluran rantai nilai, distribusi biaya dan keuntungan, serta karakteristik pasar. Analisis distribusi biaya dan 
keuntungan dilakukan dengan menggunakan metode Hayami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi kenaikan 
harga yang tidak wajar dan ketimpangan struktur pasar di setiap level rantai nilai. Setiap pelaku usaha industri ayam 
broiler di Kabupaten Jombang memperoleh keuntungan sesuai kontribusi penciptaan nilai dan risiko yang 
ditanggung, kecuali peternak dan broker. Total keuntungan broker lebih besar, sedang kegiatan penciptaan nilai dan 
risiko broker lebih kecil dibanding peternak. Fluktuasi harga daging ayam yang tidak wajar merupakan dampak dari 
penguasaan akses pasar oleh broker dan perusahaan peternakan skala besar. Penguasaan akses pasar menyebabkan 
distorsi pasar pada industri ayam broiler. Pengembangan industri ayam broiler harus difokuskan pada perbaikan 
akses pasar, informasi, dan modal untuk meningkatkan daya saing para pelaku usaha. 
Kata kunci: broiler, fluktuasi, Hayami, keuntungan 
 
Abstract 
  Jombang Regency is a potential area for the development of the broiler chicken industry. The main challenge 
in developing the broiler industry is the high price fluctuation, both input and output. Analysis of the value chain of 
broiler chicken industry in Jombang Regency aims to identify and analyze maps and value chain channels, 
distribution of costs and profits, as well as market characteristics. Analysis of the distribution of costs and benefits 
was carried out using the Hayami method. The results showed that there was an unnatural price increase and 
imbalance in the market structure at each level of the value chain. Every broiler chicken industry businessman in 
Jombang Regency gets benefits according to the contribution of value creation and the risks borne, except for 
breeders and brokers. The broker's total profits are greater, while the value creation activities and broker risks are 
smaller than those of breeders. Unfair fluctuations in chicken meat prices are a result of the existence of market 
access control by brokers and large-scale livestock companies. Mastery of market access causes market distortion 
in the broiler chicken industry. The development of the broiler chicken industry must be focused on improving 
market access, information and capital. 





 Industri ayam broiler berkembang cepat di 
Indonesia. Pada tahun 2014, industri perunggasan 
menjadi salah satu penyumbang terbesar Produk 
Domestik Bruto (PDB) sektor perdagangan hasil 
subsektor peternakan (atas dasar harga berlaku) 
sebesar 71,19% (Pusat Data dan Sistem Informasi 
Pertanian, 2015). Peran dan kontribusi industri 
perunggasan makin signifikan dalam pertumbuh-
an ekonomi dan ketahanan pangan nasional, ter-
utama ayam pedaging (broiler). Daging ayam 
dianggap memenuhi syarat ketahanan pangan baik 
dari sisi produksi, akses, kualitas, keterjangkauan 
daya beli masyarakat (Soedjana, 2011), serta 
memiliki profil nutrisi yang baik dan tinggi 
(Passuello, Boccaletti, & Soregaroli, 2015). 
Permintaan produk ayam broiler terus meningkat 
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sehingga Indonesia masih memiliki peluang yang 
besar untuk mengembangkan industri ayam broi-
ler (Saptana, 2014). Permintaan daging dipro-
yeksikan akan tumbuh 50-60% pada tahun 2020 
(Nathan Associates, 2013). 
 Jawa Timur menjadi salah satu sentra industri 
ayam broiler di Indonesia. Peran Jawa Timur da-
lam perdagangan antar pulau tergolong cukup be-
sar yakni memasok hampir 50 % kebutuhan da-
ging ayam untuk wilayah Indonesia timur 
(Ningsih & Prabowo, 2017). Pada tahun 2014, em-
pat kabupaten di Jawa Timur dengan produktivitas 
tinggi yakni Blitar (110.069 ton/tahun), Kediri 
(56.409 ton/tahun), Tulungagung (25.181 ton/ 
tahun), dan Kabupaten Jombang (20.017 ton/ 
tahun) (Badan Pusat Statistik, 2019). Data tersebut 
menunjukkan bahwa Kabupaten Jombang memi-
liki kontribusi cukup besar terhadap pasokan dan 
penentuan harga daging ayam terutama di Pulau 
Jawa.  
 Pengembangan industri ayam broiler di Ka-
bupaten Jombang dihadapkan pada tingginya fluk-
tuasi harga, baik dari sisi input maupun output. 
Pada akhir tahun 2015 dan awal tahun 2016 harga 
daging ayam di Kabupaten Jombang naik secara 
signifikan. Namun, kenaikan harga tidak ditrans-
misikan secara sempurna ke setiap level rantai 
nilai. 
 Fluktuasi harga yang berlebihan mengindi-
kasi bahwa ada dominasi peran oleh aktor tertentu 
hingga menyebabkan terjadinya ketimpangan 
struktur pasar (Priyanti & Inounu, 2016). Ketim-
pangan struktur pasar pada industri ayam broiler 
di Kabupaten Jombang menyebabkan harga da-
ging ayam melonjak tinggi dan semakin tidak 
stabil. Kondisi ini diperburuk dengan infrastruktur 
yang kurang memadai, kesenjangan informasi 
antar pelaku usaha, dan tingginya ketidakpastian 
permintaan dan penawaran (Nathan Associates, 
2013). Mbuza et al. (2017) menyatakan bahwa 
tantangan utama industri ayam broiler adalah ke-
langkaan dan tidak terjangkaunya pakan berku-
alitas (59,5%), kurangnya akses pasar (45%) dan 
kurangnya kredit (21%).  
 Industri broiler menghadapi tantangan yang 
semakin meningkat baik dari segi lingkungan, 
ekonomi, konsumen maupun pemerintah. Tan-
tangan terbesar industri ayam broiler yaitu masuk-
nya daging ayam impor yang menggeser eksis-
tensi industri domestik. Permasalahan industri 
ayam broiler yang kompleks dan terus terjadi di-
khawatirkan dapat menyebabkan penurunan kapa-
sitas produksi, efisiensi sistem pemasaran dan 
eksistensi peternak sehingga menghambat per-
kembangan industri. Analisis menyeluruh tentang 
kondisi rantai nilai industri ayam broiler di 
Kabupaten Jombang sangat perlu dilakukan. Hasil 
analisis diharapkan dapat membantu reformulasi 
kebijakan guna mendukung efisiensi distribusi, 
menyiapkan langkah-langkah pengembangan in-
dustri, mengurangi distorsi serta kenaikan harga 
yang berlebihan. Dengan demikian, dapat tersusun 
sebuah strategi inovasi berkelanjutan menggu-
nakan metode produksi yang ekonomis dan etis. 
 Analisis rantai nilai menyediakan kerangka 
rasional yang menyeluruh untuk mendeskripsikan 
dan mengevaluasi peran, hubungan orang dan or-
ganisasi (Irvine, 2015), yang bertujuan untuk me-
ningkatkan nilai tambah baik melalui peningkatan 
nilai guna produk maupun penurunan biaya 
(Porter, 1998; UK Department for International 
Development, 2008). Analisis rantai nilai pada in-
dustri ayam broiler di Kabupaten Jombang bertu-
juan untuk mengidentifikasi lingkungan usaha 
meliputi peta dan saluran rantai nilai, mengana-
lisis biaya dan sebaran margin keuntungan yang 
diterima oleh setiap pelaku usaha, serta karak-
teristik pasar yang berlaku. Menurut Nathan 
Associates (2013), identifikasi faktor biaya yang 
berkontribusi terhadap harga eceran daging ayam 
sangat perlu dilakukan untuk menghindari kenaik-
an harga yang berlebihan suatu komoditas. Anali-
sis distribusi biaya dan keuntungan menggunakan 
metode Hayami yang telah digunakan pada bebe-
rapa penelitian terdahulu seperti pada agroindustri 
kelapa sawit (Hidayat et al., 2012), pengolahan 
ikan lemuru (Aji, Yudhistira, & Sutopo, 2018), 
pengolahan chips jagung (Rahman, 2015) dan 
industri kokoa (Putri et al., 2015). Analisis rantai 
nilai pada industri ayam broiler diharapkan dapat 
menjembatani kepentingan seluruh pelaku usaha 
agar tercipta harga jual daging ayam yang wajar 




Kerangka Pemikiran  
 Selama lima tahun terakhir, harga daging 
ayam di Indonesia mengalami fluktuasi yang 
signifikan. Menurut Saptana & Daryanto (2013), 
beberapa penyebab industri ayam broiler sangat 
fluktuatif adalah (a) ketersediaan bahan baku 
pakan, (b) sistem pemasaran yang tidak efisien, (c) 
kemitraan usaha broiler belum berjalan optimal, 
dan (d) industri broiler rentan terhadap perubahan 
kondisi ekonomi dan lingkungan. Selain itu, situ-
asi pasar komoditas broiler sedang menghadapi 
masalah terkait: (1) tingginya fluktuasi harga anak 
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ayam umur satu hari/day old chicks (DOC), (2) 
tingginya fluktuasi dan disparitas harga dan (3) 
ketidakmampuan menembus pasar ekspor 
(Saptana, Maulana, & Ningsih, 2017).  
 Analisis rantai nilai bertujuan untuk menge-
tahui akar permasalahan dengan menelaah aspek 
produksi, distribusi dan kegiatan pemasaran ko-
moditas ayam broiler secara holistik dan kompre-
hensif. Pendekatan analisis rantai nilai memberi 
kemudahan mengidentifikasi dan menilai biaya 
yang berkontribusi terhadap harga (Rayyes, 2017). 
Informasi akurat tentang rantai nilai daging ayam, 
dapat membantu reformulasi kebijakan untuk 
mendukung efisiensi distribusi, menyiapkan lang-
kah-langkah pencegahan untuk membantu pe-
ngembangan industri, dan untuk menghindari ke-
naikan harga serta perbedaan harga yang berle-
bihan antar pelaku usaha maupun antar daerah. 
Dengan demikian, pemerintah dapat mengontrol 




 Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 
Jombang, Provinsi Jawa Timur pada bulan April 
hingga Agustus 2018. Penelitian ini menggunakan 
alat analisis rantai nilai atau yang biasa dikenal 
Value Chain Analysis (VCA). Data yang diguna-
kan terdiri dari data primer dan sekunder, baik 
dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif. Pengum-
pulan data dilakukan melalui wawancara, kue-
sioner, observasi dan studi pustaka. Data primer 
yang dikaji mencakup: 1) Peta Rantai Nilai, 2) 
Distribusi Nilai Tambah, 3) Jalur Rantai Nilai, dan 
4) Karakteristik Pasar. Data sekunder yang dibu-
tuhkan meliputi 1) kondisi umum rantai nilai in-
dustri ayam broiler khususnya di Kabupaten 
Jombang, 2) jumlah produksi dan konsumsi ayam 
broiler, serta 3) kondisi industri perunggasan di 
Indonesia khususnya di Kabupaten Jombang. Data 
sekunder juga terkait dengan informasi harga 
input dan output rantai nilai industri ayam broiler 
seperti harga sarana produksi ternak (sapronak), 
fluktuasi harga daging ayam, faktor-faktor yang 
memengaruhi pembentukan harga, upah tenaga 
kerja dan harga BBM. 
 Responden pada penelitian ini ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling berda-
sarkan kriteria inklusi. Kriteria responden terdiri 
dari dua kelompok yaitu responden pelaku usaha 
dan responden ahli. Responden pelaku usaha yaitu 
para pelaku usaha yang terlibat dalam industri 
ayam broiler di Kabupaten Jombang yang mewa-
kili beberapa level usaha dalam rantai nilai (Tabel 
1). Responden ahli pada penelitian ini merupakan 
responden yang memiliki kompetensi khusus di 
bidang industri ayam broiler, dalam hal ini yaitu 
tiga orang perwakilan dari Dinas Peternakan 
Kabupaten Jombang dan dua orang perwakilan 
dari Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Pasar 
Kabupaten Jombang.  
 
Tabel 1. Responden pelaku usaha 
No. Pelaku Usaha 
Jumlah 
Responden 
1. Peternak  
 a. Peternak Mandiri 3 
 b. Peternak Plasma 2 
2. Pedagang Perantara (Broker) 4 
3. Rumah Pemotongan Ayam 
(RPA) 
5 
4. Pedagang Grosir 
(Distributor) 
2 
5. Retailer 3 
Total 19 
 
Penentuan titik awal analisis rantai nilai
(The point of entry for value chain analysis)
Penentuan segmen produk dan Critical Succes Factor s 
(CSF) pasar akhir yang dituju (Product segment and 
Critical Succes Factor s (CSF) in final market)
Identifikasi cara produsen untuk mengakses pasar
(How producers access final markets)
Benchmarking efisiensi produksi
(Benchmarking production eficiency)
Identifikasi koordinasi rantai nilai dengan jejaring 
yang terkait (Governance of value chains)
Peningkatan rantai nilai
(Upgrading in value chains)
 
Gambar 1. Tahapan Analisis Rantai Nilai (Kaplinsky 
& Morris, 2002) 
 
Analisis Data 
 Analisis rantai nilai dilakukan untuk menge-
tahui kondisi lingkungan usaha para pelaku usaha 
dalam melaksanakan kegiatan penciptaan nilai 
tambah ayam broiler. Analisis rantai nilai menga-
cu pada tujuh tahap analisis rantai nilai menurut 
Kaplinsky & Morris (2002), dapat dilihat pada 
Gambar 1. Analisis rantai nilai menelaah tentang 
peran dan aktivitas penciptaan nilai serta analisis 
distribusi keuntungan yang diterima oleh setiap  
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Tabel 2. Rumus perhitungan biaya dan nilai tambah Metode Hayami 
No Variabel Satuan Nilai 
I. Output, Input dan Harga   
1. Output  kg (1) 
2. Input kg (2) 
3.  Jumlah Tenaga Kerja HOK (hari ongkos kerja) (3) 
4.  Faktor Konversi  (4) = (1) / (2) 
5. Koefisien Tenaga Kerja HOK/kg (5) = (3) / (2) 
6.  Harga Output Rp/kg (6) 
7. Upah Tenaga Kerja  Rp/HOK (7) 
II. Penerimaan dan Keuntungan   
8.  Harga Bahan Baku Rp/kg (8) 
9. Sumbangan Input Lain  Rp/kg (9) 
10. Nilai Output Rp/kg (10) = (4) x (6) 
11. a. Nilai Tambah  Rp/kg (11a) = (10) - (9) - (8)  
 b. Rasio Nilai Tambah % (11b) = [(11a) / (10)] x 100% 
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja Rp/kg (12a) = (5) x (7) 
 b. Bagian Tenaga Kerja % (12b) = [(12a) / (11a)] x 100% 
13 a. Keuntungan  Rp/kg (13a) = (11a) - (12a) 
 b. Tingkat Keuntungan  % (13b) = [(13a) / (11a)] x 100% 
III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi   
14. Marjin  Rp/kg (14) = (10) - (8) 
 a. Pendapatan Tenaga Kerja % (14a) = [(12a) / (14)] x 100% 
 b. Sumbangan Input Lain % (14b) = [(9) / (14)] x 100% 
 c. Keuntungan Perusahaan % (14c) = [(13a) / (14)] x 100% 
Sumber: Hayami et al. (1987) 
 
pelaku usaha. Analisis distribusi keuntungan ber-
tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor biaya, 
risiko, nilai tambah dan keuntungan di setiap level 
rantai nilai sehingga dapat diketahui penyebab 
terjadinya disparitas dan fluktuasi harga produk 
ayam broiler. Analisis distribusi keuntungan me-
ngacu pada konsep metode Hayami, rumus dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 Perhitungan nilai tambah dilakukan dengan 
menghitung rata-rata harga ayam hidup dan da-
ging ayam pada tahun 2017. Setiap pelaku usaha 
telah memiliki catatan terkait biaya (biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja dan sumbangan input 
lain) yang dikeluarkan setiap satu kali proses pro-
duksi, baik di tingkat peternak, broker, RPA, dis-
tributor maupun retailer. Sumbangan input lain 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pelaku 
usaha selain biaya pembelian bahan baku dan 
biaya tenaga kerja (TK) langsung (Shank & 
Govindarajan, 1992). Sumbangan input lain pada 
penelitian ini terdiri dari biaya tetap, biaya pena-
nganan bahan (material handling) atau distribusi, 
dan atau biaya utilitas. Biaya tetap terdiri dari 
biaya depresiasi kendaraan dan atau bangunan, 
operasional, TK tidak langsung, biaya pemasaran, 
dan biaya sewa kendaraan. Jenis biaya tetap dan 
sumbangan input lain disesuaikan peran pelaku 
usaha, aset yang dimiliki dan aktivitas penambah-
an nilai yang dilakukan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Umum Industri Ayam Broiler di 
Kabupaten Jombang 
 Industri peternakan memiliki nilai strategis, 
baik untuk penyediaan protein hewani maupun 
peluang kesempatan kerja (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian, 2016). Kabupaten 
Jombang memiliki daya dukung dan kondisi geo-
grafis sangat potensial di bidang peternakan. 
Kabupaten Jombang berada di bagian tengah wila-
yah Provinsi Jawa Timur, pada posisi silang antara 
Surabaya-Madiun dan Malang-Babat. Kota-kota 
besar tersebut merupakan pasar potensial berbagai 
jenis produk termasuk hasil peternakan.  
 Menurut wawancara dengan responden ahli, 
pemerintah daerah mendukung penuh pengem-
bangan usaha di sektor peternakan. Ayam broiler 
dianggap masyarakat sebagai peluang bisnis kare-
na memiliki banyak keunggulan, diantaranya yaitu 
waktu pemeliharaan singkat (± 35 hari), daya pro-
duktivitas tinggi, sistem pemeliharaan relatif mu-
dah, dan tingkat kebutuhan pasar sangat tinggi 
(Davis, 2015; Elsedig, Mohd, & Fatimah, 2015). 
Selain itu, protein hewani dari daging ayam mam-
pu dijangkau oleh semua kalangan (Saptana & 
Daryanto, 2013).  
 Usaha peternakan ayam broiler di Kabupaten 
Jombang mulai berkembang sejak tahun 1992. 
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Perkembangan peternakan ayam broiler di 
Kabupaten Jombang juga diikuti perkembangan 
unit usaha lain seperti perusahaan penghasil sara-
na produksi peternakan (sapronak) dan RPA. 
Rantai nilai industri ayam broiler dari hulu hingga 
hilir terdiri dari: (1) perusahaan pembibitan, (2) 
perusahaan pakan, (3) perusahaan farmasi hewan 
ternak, (4) usaha budi-daya atau on farm; (5) 
broker, (6) RPA, (7) industri olahan berbasis 
daging ayam, (8) distributor dan (9) retailer.  
 Perkembangan usaha peternakan ayam broi-
ler di Kabupaten Jombang selama lima tahun ter-
akhir mengalami fluktuasi signifikan, dapat dilihat 
pada Tabel 3. Produktivitas peternak ayam broiler 
di Kabupaten Jombang mencapai puncak pada 
tahun 2014, meningkat sebesar 160% dibanding 
tahun 2013 hingga berhasil menjadi komoditas 
unggulan di tingkat provinsi. 
 Berdasar Tabel 3, pada tahun 2015 produk-
tivitas peternak ayam broiler di Kabupaten 
Jombang menurun cukup signifikan. Kondisi ter-
sebut terjadi karena harga jual ayam hidup di level 
peternak tidak memberi keuntungan bagi peternak. 
Fitriani, Bakar, & Susanto (2014), menyatakan 
bahwa salah satu usaha yang padat modal dan be-
risiko tinggi yaitu usaha peternakan ayam broiler, 
baik risiko lingkungan berupa kegagalan panen 
maupun risiko ekonomi berupa fluktuasi harga 
input-output. Menurut wawancara dengan respon-
den ahli yaitu perwakilan Dinas Peternakan 
Kabupaten Jombang di tahun 2018, fluktuasi har-
ga ayam hidup maupun daging ayam merupakan 
hal yang wajar begitu pula di Kabupaten jombang, 
(Gambar 2). 
 Gambar 2menunjukkan bahwa harga daging 
ayam pada hari raya Idul Fitri mengalami kenaik-
an. Pada hari raya Idul Fitri tahun 2016 harga 
daging ayam mencapai Rp36.000/kg, tahun 2017 
Rp38.000/kg dan tahun 2018 Rp39.000/kg. Lonja- 
kan permintaan pada hari raya Idul Fitri dan keter-
batasan pasokan ayam hidup berimbas pada me-
lambungnya seluruh harga produk ayam broiler 
(Daryanto, 2009). Kenaikan harga terjadi di setiap 
level rantai nilai, kecuali peternak. Harga ayam hi-
dup di tingkat broker berfluktuasi signifikan, na-
mun dalam jangka pendek perubahan harga ini ti-
dak dapat ditransmisikan secara sempurna ke pe-
ternak. Kenaikan harga daging ayam satu persen 
di tingkat RPA, distributor dan retailer hanya 
menyebabkan kenaikan harga 0,308% di tingkat 
peternak (Pusat Pengkajian Perdagangan Dalam 
Negeri, 2016). 
 Permintaan daging ayam merosot tajam pada 
hari raya Idul Adha sehingga terjadi penumpukan 
pasokan, baik ayam hidup maupun daging ayam. 
Hasil pengkajian Komisi Pengawas Persaingan 
Usaha (2016) pada sektor perunggasan menunjuk-
kan bahwa kelebihan produksi (over supply) terja-
di karena belum ada audit mekanisme pasar indus-
tri ayam broiler terutama peramalan jumlah per-
mintaan dan penawaran. Pada saat terjadi over-
supply, pelaku usaha yang menanggung kerugian 
paling besar yaitu peternak karena harga jual ayam 
hidup merosot tajam hingga dibawah Break Event 
Point (BEP). 
 
Tabel 3. Produktivitas peternakan ayam broiler di 
Kabupaten Jombang, 2013-2017 
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 Kontrak kerja sama antara peternak mandiri 
dan perusahaan pembibitan, merugikan posisi pe-
ternak mandiri. Saat terjadi over supply, jumlah 
DOC yang diberikan kepada peternak melebihi 
jumlah yang tertulis dalam kesepakatan kontrak. 
Peternak dipaksa menerima DOC tersebut, meski-
pun tidak sesuai dengan kapasitas kandang. Kepa-
datan ayam dalam kandang diabaikan akibatnya 
mortalitas meningkat, semula 4-5% menjadi 8-9%. 
Sebaliknya, saat terjadi kelangkaan DOC, peter-
nak mandiri hanya memperoleh pasokan DOC 
50% dari jumlah yang disepakati. Permasalahan 
persaingan usaha ini dapat menimbulkan inefi-
siensi perdagangan yang tercermin dalam tingkat 
harga yang kurang menguntungkan bagi peternak 
mandiri.  
 
Peta Rantai Nilai 
 Fluktuasi harga yang terjadi pada industri 
ayam broiler juga disebabkan oleh keterbatasan 
akses baik akses pasar maupun informasi, serta 
ada dominasi peran aktor tertentu. Industri dapat 
berkembang pesat apabila setiap pelaku usaha 
menjalankan peran dan aktivitas yang berbeda 
namun bersama-sama menciptakan nilai tambah 
guna memenuhi kebutuhan konsumen. Analisis 
peran pelaku usaha terangkum pada peta rantai 
nilai yang memberikan gambaran jelas mengenai 
aliran material (input dan output), aliran informasi 
dan finansial (Zikmund, Babin, Carr, & Griffin, 
2010). Peta rantai nilai industri ayam broiler di 
Kabupaten Jombang dapat dilihat pada Gambar 3. 
Peta rantai nilai mencerminkan ciri khas tiap 
daerah baik dilihat dari kebijakan pelaku usaha, 
kondisi persaingan pasar, dan nilai tambah yang 
diinginkan konsumen serta volume produk yang 
mengalir (input maupun output) di setiap level. 
 Industri ayam broiler dimulai dari kegiatan 
produksi sapronak seperti DOC, pakan dan obat-
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Gambar 3. Peta Rantai Nilai Industri Ayam Broiler di Kabupaten Jombang  
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butuhkan oleh peternak untuk menghasilkan ayam 
hidup siap panen. Penjualan ayam hidup ditangani 
oleh broker, yang menghubungkan antara peter-
nak dan RPA. RPA mengolah ayam hidup menjadi 
karkas ayam dan berbagai produk turunan daging 
ayam. Berdasarkan Gambar 3 konsumen karkas 
ayam terdiri dari 4 segmen, dengan volume pen-
jualan yang berbeda. Volume penjualan karkas 
ayam berdasarkan segmentasi pasarnya yaitu 
distributor (45%), retailer pasar tradisional (20%), 
retailer pasar modern (10%) dan industri olahan 
serta hotel, restoran dan katering (horeka) (25%). 
Setiap konsumen tersebut terikat kontrak kerja 
sama dengan RPA, baik terkait kualitas, kuantitas 
maupun kontinuitas pembelian.  
 Ada tiga jenis aliran pada suatu rantai nilai 
yakni aliran material, finansial dan informasi, 
dengan arah aliran baik dari hulu (upstream) ke 
hilir (downstream), maupun sebaliknya (Arif, 
2018). Pertama, Gambar 3 menunjukkan bahwa 
aliran material pada industri ayam broiler di 
Kabupaten Jombang yaitu mengalir dari hulu ke 
hilir. Aliran material industri ayam broiler terdiri 
dari aliran sapronak dari perusahaan pemasok 
sapronak kepada peternak, aliran ayam hidup dari 
peternak kepada broker dan RPA, serta aliran 
daging ayam dari RPA ke konsumen. Kedua, 
aliran finansial mengalir dari hilir ke hulu (dari 
konsumen ke produsen) yaitu berupa pembayaran 
biaya pembelian produk oleh konsumen kepada 
produsen. Ketiga, aliran informasi mengalir dari 
dua arah yaitu hulu ke hilir dan sebaliknya. Aliran 
informasi dari hilir ke hulu dalam industri ayam 
broiler terbentuk dari adanya informasi permin-
taan daging ayam dari konsumen kepada produsen. 
Informasi dari hulu ke hilir merupakan respon atau 
tanggapan produsen atas permintaan yang dilaku-
kan oleh konsumen.  
 
Distribusi Nilai Tambah 
 Perhitungan keuntungan peternak mengacu 
struktur biaya produksi mempertimbangkan biaya 
tetap dan biaya variabel per siklus produksi (60 
hari). Perhitungan keuntungan peternak tidak 
menggunakan metode Hayami, karena pada meto-
de Hayami satuan input dan output harus seragam. 
Biaya pembelian DOC di tingkat peternak meng-
gunakan satuan ekor sedangkan output ayam hi-
dup dijual dalam satuan kilogram. Perhitungan ke-
untungan dilakukan pada dua pola usaha peter-
nakan yaitu peternak mandiri dan peternak plasma. 
Hasil perhitungan keuntungan peternak terang-
kum pada Tabel 4.  
Tabel 4. Keuntungan peternak ayam broiler di 
















Harga Jual (Rp/Kg) 17.900 17.200 





 Harga jual ayam hidup peternak mandiri me-
ngacu pada mekanisme pasar, sedangkan harga 
jual peternak plasma mengacu pada harga kontrak. 
Harga kontrak diperbarui secara periodik (per 
siklus), yaitu setiap sebelum siklus produksi baru 
dimulai. Berdasarkan Tabel 4 terdapat perbedaan 
nyata tingkat keuntungan peternak mandiri diban-
ding peternak plasma. Keuntungan peternak man-
diri lebih kecil, meski harga jual ayam hidup lebih 
tinggi dan biaya pembelian DOC lebih rendah dari 
peternak plasma. Perbedaan pola usaha ternak me-
mengaruhi kemampuan daya saing produk, dalam 
hal ini peternak mandiri berada pada posisi ter-
desak.  
 Peternak plasma lebih unggul dalam berbagai 
sisi produksi dibandingkan peternak mandiri. Pada 
sisi input, kualitas sapronak peternak plasma lebih 
baik dibanding peternak mandiri meski dari peru-
sahaan pembibitan yang sama. Peternak plasma 
juga uggul dalam manajemen produksi seperti sa-
ngat intensif dalam melakukan pemeliharaan kan-
dang, pembersihan peralatan kandang, pengang-
kutan DOC, penerimaan DOC di kandang, pembe-
rian pakan, dan penanganan panen (Kurniawati, 
Ismono, & Sayekti, 2014). Selain itu, pemakaian 
kandang tertutup (close housed) juga menghasil-
kan beberapa penghematan. Keunggulan kandang 
tipe close housed antara lain umur ekonomi lebih 
lama, pertumbuhan ayam lebih efektif, pengaturan 
kondisi lingkungan (cahaya, suhu, dan kelem-
baban) lebih mudah (Lowitt et al., 2015), biaya 
produksi lebih rendah, pengontrolan biosecurity 
dan perawatan kandang lebih mudah (Fadilah, 
2013). Pada sisi output, penjualan ayam hidup di-
jamin oleh harga kontrak. Menurut Pusat 
Pengkajian Perdagangan Dalam Negeri (2016), 
struktur biaya produksi peternak plasma dipas-
tikan lebih kecil atau lebih efisien karena telah 
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menggunakan standar manajemen pemeliharaan 
dari perusahaan inti.  
 Peternak mandiri semakin sulit memperta-
hankan usahanya, karena menghadapi berbagai 
masalah seperti tantangan lingkungan, konversi 
pakan yang buruk, masalah manajemen, serta 
DOC berkualitas rendah (Mendes et al., 2014). 
Larangan pemakaian Antibiotic Growth Promo-
ters (AGP) juga semakin memperburuk posisi 
peternak mandiri. Pemeliharaan ayam broiler 
tanpa AGP mengakibatkan masa panen mundur 
dua sampai tiga hari dari 32 hari menjadi 35 hari 
(bobot ayam 1,6-1,8 kg/ekor), akibatnya biaya 
produksi pun meningkat. Harga jual ayam hidup 
dari peternak plasma yaitu Rp17.200/kg, sedang-
kan ayam hidup peternak mandiri dijual dengan 
harga Rp17.900/kg. Fitriani et al. (2014), menya-
takan bahwa persaingan pada industri broiler cu-
kup terbuka tetapi yang akan mampu bertahan da-
lam jangka panjang hanya perusahaan yang efisien. 
Faktor-faktor seperti rendahnya tingkat pendidik-
an, keterbatasan kapasitas produksi, rendahnya 
kemampuan tenaga kerja juga memiliki dampak 
positif pada kinerja keuangan peternak ayam bro-
iler (Mendes et al., 2014). Kondisi saat ini peter-
nak harus berjuang sendirian untuk meningkatkan 
daya saingnya dalam pasar hasil ternak yang tidak 
bersaing sempurna. 
 Kekuatan oligopoli perusahaan peternakan 
skala besar mempengaruhi pembentukan harga 
ayam hidup di tingkat peternak. Selain itu, faktor 
keseimbangan penawaran (supply) dan perminta-
an (demand) juga berpengaruh signifikan terhadap 
pembentukan harga daging ayam di tingkat pasar 
eceran (ritel). Menurut Carron et al. (2017), peru-
sahaan peternakan skala besar mendominasi tata 
kelola sistem broiler melalui kontrol produksi in-
put dan output.  
 Metode Hayami memudahkan pelaku usaha 
untuk menghitung keuntungan dengan cepat dan 
tepat. Kelebihan perhitungan keuntungan dengan 
Metode Hayami yaitu mempertimbangkan tiga 
faktor penting (faktor konversi, koefisien TK, ser-
ta sumbangan input lain). Selain itu, hasil perhi-
tungan juga menunjukkan persentase keuntungan 
bersih perusahaan, pendapatan TK dan persentase 
biaya input lain per satuan produk (Tabel 5). 
 Kinerja pasar dapat dilihat dari sebaran nilai 
tambah, keuntungan, dan harga yang terbentuk di 
setiap level rantai nilai. Berdasarkan Tabel 5 RPA 
kecil mampu menghasilkan nilai tambah paling 
tinggi (Rp7.513/kg) dibanding pelaku usaha lain. 
Urutan nilai tambah yang diterima oleh pelaku 
usaha dari terbesar hingga terkecil dalam satuan 
per kg output yaitu RPA kecil (Rp7.513), RPA 
besar (Rp2.411), retailer (Rp1.800), distributor 
(Rp1.193), broker kecil (Rp1.028), dan broker be-
sar (Rp814). 
 RPA kecil menjalankan peran ganda, baik 
produsen daging ayam sekaligus retailer daging 
ayam di pasar tradisional. Nilai tambah yang di-
hasilkan RPA kecil paling tinggi dibanding pelaku 
usaha lain, namun kapasitas produksi per hari rela-
tif kecil. Sebaliknya, rasio nilai tambah RPA besar 
(10,72%) relatif kecil namun produktivitasnya 
sangat tinggi yaitu 26 ton karkas ayam per hari. 
RPA skala besar mampu mencapai efisiensi pro-
duksi dari sisi skala produksi. Jadi, jika dilihat dari 
total keuntungan per hari maka RPA skala besar 
memiliki posisi paling menguntungkan dibanding 
pelaku usaha lain. 
 Produk yang dihasilkan peternak merupakan 
input utama seluruh produk industri ayam broiler. 
Beberapa risiko usaha yang harus ditangung pe-
ternak, antara lain kenaikan harga sapronak tidak 
sebanding dengan kenaikan harga jual ayam hidup, 
risiko gagal panen dan risiko penolakan ayam hi-
dup dari pihak RPA. Tingginya risiko dan usaha 
penciptaan nilai yang dilakukan seharusnya men-
jadikan peternak sebagai aktor kunci dan price 
maker dalam industri ayam broiler. Sebaliknya, 
penguasaaan  akses  pasar  ayam  hidup  dikuasai  
 




Besar Kecil Besar Kecil 
Input (Kg) 3.570 1.400 3.550 150 1.500 100 
Output (Kg) 3.560 1.375 2.663 117 1.495 99 
Harga BB (Rp/Kg) 17.900 18.100 19.000 19.200 30.000 32.000 
Input Lain (Rp/Kg) 233 122 1.089 587 701 850 
Harga Output (Rp/Kg) 19.000 19.600 30.000 35.000 32.000 35.000 
Nilai Tambah (Rp/Kg) 814 1.028 2.411 7.513 1.193 1.800 
Pendapatan TK (Rp/Kg) 84 107 201 500 267 750 
Keuntungan (Rp/Kg) 730 921 2.210 7.013 926 1.050 
Margin (Rp/Kg) 1.047 1.115 3.500 8.000 1.893 1.950 
Total Keuntungan (Rp) 2.598.800 1.367580 5.861.263 820.521 1.384.370 103.950 
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oleh broker sehingga peternak hanya sebagai price 
taker. Broker memperoleh total keuntungan lebih 
besar dari peternak yaitu sebesar ± 5 juta per satu 
truck ayam hidup, sedangkan berdasar Tabel 4, 
total keuntungan peternak mandiri hanya ± Rp11 
juta per siklus produksi (60 hari).  
 Kekuatan akses pasar yang dimiliki oleh bro-
ker dimanfaatkan untuk menekan peternak dari 
berbagai sisi. Pada periode menjelang Idul Fitri 
seperti pada Gambar 2, broker mematok keun-
tungan lebih tinggi (dua sampai tiga kali lipat) di-
banding pada kondisi normal. Keuntungan yang 
diperoleh broker ketika terjadi kelangkaan yaitu 
mencapai Rp2000 – Rp3000 per kg, namun kena-
ikan harga ayam hidup tersebut tidak dirasakan 
peternak. Pada sektor agribisnis, nilai tambah eko-
nomi terbesar terdapat pada sektor hilir (Saragih, 
2010), sedangkan pada agribisnis budidaya (on-
farm) nilai tambah relatif kecil (Khaleda, 2013). 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi ketidakadilan 
distribusi keuntungan antara broker dan peternak.  
 Analisis distribusi keuntungan pada rantai ni-
lai industri ayam broiler di Kabupaten Jombang 
menunjukkan bahwa industri besar mampu mela-
kukan efisiensi produksi. Efisiensi produksi diper-
oleh dari berbagai daya dukung, baik dari segi ba-
han baku, teknologi, utilitas maupun SDM. Ada-
nya perbedaan struktural yang signifikan antara 
industri kecil dan besar, menyebabkan terjadinya 
ketidaksetaraan kualitas produk dan akses pasar di 
seluruh sistem (Arifin & Sugiyanto, 2015). Pada 
industri hulu, perusahaan peternakan skala besar 
menguasai produksi ayam hidup melalui kemitra-
an internal (63%), kemitraan eksternal (27%), dan 
peternak mandiri hanya menguasai pangsa pasar 
sebesar (Saptana et al., 2017; Khatun et al., 2016). 
Pada industri hilir, produksi daging ayam dikuasai 
oleh RPA besar yang telah memiliki ruang pro-
duksi dan gudang penyimpanan dengan kapasitas 
yang besar. Fitriani et al. (2014) menyebut inte-
grasi perusahaan peternakan skala besar, saat ini 
jauh dari sempurna karena intergrasinya mengarah 
pada bentuk monopoli atau oligopoli sehingga 
rentan terjadi distorsi pasar. Distorsi pasar meng-
hasilkan pasar yang tidak kompetitif (Lambio, 
2012), diakibatkan oleh kebijakan pemerintah 
yang belum berjalan sesuai dengan tujuan pem-
buat kebijakan (Wibowo, 2016). 
 
Jalur Rantai Nilai  
 Jalur rantai nilai menunjukkan urutan proses 
sebuah produk mulai dari produsen hingga diteri-
ma konsumen. Jalur rantai nilai juga menunjukkan 
efisien tidaknya jalur yang dilewati oleh sebuah 
produk. Peta rantai nilai pada Gambar 3, menun-
jukkan bahwa jalur rantai nilai industri ayam bro-
iler di Kabupaten Jombang terdiri dari tiga jalur. 
Setiap jalur rantai nilai menghasilkan distribusi 
nilai tambah yang berbeda untuk setiap pelaku 
usaha, dapat dilihat pada Tabel 6. Jalur rantai nilai 
industri ayam broiler di Kabupaten Jombang, 
antara lain: 
Jalur 1 : Peternak→Broker→RPA Besar→ Retailer 
Jalur 2 :Peternak→Broker→RPA Besar→
 Distributor→Retailer 
Jalur 3 :Peternak→Broker→RPA Kecil  
 Perbedaan jalur rantai nilai merupakan salah 
satu penyebab terjadinya perbedaan tingkat pero-
lehan nilai tambah pada setiap pelaku usaha. Ber- 
 
Tabel 6. Distribusi nilai tambah rantai nilai industri ayam broiler di Kabupaten Jombang  
Pelaku Usaha Biaya Produksi (per kg) Nilai Tambah (per kg) 
Harga Output 
(per kg) 
Rasio Nilai Tambah 
(%) 
Jalur Rantai Nilai 1 
Peternak Rp16.045 Rp1.855 Rp17.900 5,3  
Broker Rp18.186 Rp814 Rp19.000 2,3 
RPA Besar Rp27.589 Rp2.411 Rp30.000 6,9 
Retailer Rp32.067 Rp2.933 Rp35.000 8,4 
Jalur Rantai Nilai 2 
Peternak Rp16.045 Rp1.855 Rp17.900 5,3 
Broker Rp18.186 Rp814 Rp19.000 2,3 
RPA Besar Rp27.589 Rp2.411 Rp30.000 6,9 
Distributor Rp30.807 Rp1.193 Rp32.000 3,4 
Retailer Rp33.200 Rp1.800 Rp35.000 5,1 
Jalur Rantai Nilai 3 
Peternak Rp16.045 Rp2.055  Rp18.100 5,9 
Broker Rp18.572 Rp1.028 Rp19.600 2,9 
RPA Kecil Rp28.304 Rp6.696 Rp35.000 19 
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dasarkan Gambar 2, pada jalur 1 dan 2 peternak 
memperoleh nilai tambah sebesar Rp1.855/kg, 
broker sebesar Rp814/kg dan RPA memperoleh 
nilai tambah sebesar Rp2.411/kg. Pada jalur 1, 
RPA menjual daging ayam secara langsung kepa-
da retailer sehingga retailer memperoleh nilai 
tambah sebesar Rp2.933/kg. Pada jalur 2, produk 
RPA diserap oleh distributor terlebih dahulu aki-
batnya retailer memperoleh pasokan karkas ayam 
dengan selisih harga Rp2.000/kg lebih mahal. Pa-
da jalur 3, peternak dan broker memperoleh nilai 
tambah lebih besar dibanding pada jalur 1 dan 2 
karena melayani kuantitas penjualan yang relatif 
kecil (eceran).  
 Analisis terkait jalur rantai nilai industri 
ayam broiler di Kabupaten Jombang menunjukkan 
bahwa jalur rantai nilai memengaruhi pembentuk-
an harga dan keuntungan pelaku usaha. Jalur ran-
tai nilai 1 adalah paling efisien bagi retailer, jalur 
2 menguntungkan bagi distributor, sedangkan ja-
lur 3 paling menguntungkan bagi RPA kecil. Pan-
jangnya mata rantai distribusi memengaruhi efisi-
ensi kegiatan distribusi. Semakin pendek jalur ran-




 Analisis karakteristik pasar bertujuan agar 
para pelaku usaha dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen dengan baik sesuai karakteristik pasar 
yang berlaku (Tanjung, Daryanto, & Muladno, 
2013). Karakteristik pasar merupakan aspek yang 
harus dipahami dengan baik oleh seluruh pelaku 
usaha dalam industri ayam broiler. Penguatan 
pemahaman tentang karakteristik pasar terdiri dari 
analisis segmen pasar, analisis Critical Success 
Factor (CSF), cara mengakses pasar, dan struktur 
pasar yang saat ini sedang berjalan. Karakteristik 
pasar pelaku usaha industri ayam broiler di 
Kabupaten Jombang terangkum pada Tabel 7.  
 Tabel 7 menunjukkan bahwa setiap pelaku 
usaha rantai nilai industri ayam broiler di 
Kabupaten Jombang memiliki segmen pasar dan 
spesifikasi permintaan yang beragam. Beberapa 
pelaku usaha memiliki segmen pasar yang sama, 
namun setiap pelaku usaha memiliki strategi khu-
sus untuk memenuhi kebutuhan konsumen mau-
pun menentukan harga. Strategi penentuan harga 
produk broiler mempertimbangkan beberapa fak-
tor seperti kuantitas pembelian, kondisi persaing-
an, kualitas produk, dan sistem pembayaran. 
 Karakteristik pasar industri ayam broiler juga 
mencakup struktur pasar yang dihadapi setiap pe-
laku. Struktur pasar merupakan penggolongan pa-
sar berdasarkan jenis produk, jumlah perusahaan 
dalam industri, akses keluar atau masuk industri 
(Toraubally, 2018), serta perilaku strategis setiap 
penjual dan pembeli (Lowitt et al., 2015). Pasar 
industri ayam broiler di Kabupaten Jombang 
mengarah ke pasar persaingan tidak sempurna. 
Dari sisi hulu, peternak menghadapi struktur pasar 
input berbentuk oligopoli dan struktur pasar out-
put bersifat oligopsoni. Broker menghadapi struk-
tur pasar yang sangat menguntungkan. Pengua-
saan akses pasar menjadikan broker sebagai price 
maker baik pada pasar input maupun output.
 
Tabel 7. Karakteristik pasar pelaku usaha industri ayam broiler di Kabupaten Jombang  
Pelaku 
Usaha 
Segmen Pasar Critical Succes Factors (CSF) 
Peternak Broker Bobot per ekor, harga dan kuantitas  
Broker RPA Besar Bobot per ekor, harga, kuantitas, kontinuitas dan kualitas (bebas dari 
penyakit) RPA Kecil  




Retailer pasar modern Jaminan kualitas, kuantitas, dan kontinuitas  
Industri olahan Harga, kualitas, kuantitas dan kontinuitas 
Horeka Ukuran karkas, kualitas, kuantitas dan kontinuitas (Pesanan Khusus) 
Distributor Retailer pasar 
tradisional 
Harga 
Retailer pasar modern Jaminan kualitas, kuantitas, dan kontinuitas  
(Pesanan Khusus) 
Industri olahan Harga, kualitas, kuantitas dan kontinuitas 
Horeka Ukuran karkas, kualitas, kuantitas dan kontinuitas (Pesanan Khusus) 
RPA Kecil Konsumen akhir  Harga (Pasar Tradisional) 
Kualitas (Pasar Modern) 
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 RPA dan retailer di pasar tradisional meng-
hadapi struktur pasar yang bersaing secara sem-
purna, karena jumlah penjual dan pembeli relatif 
sama banyak. RPA menghadapi struktur pasar 
bersifat oligosponi apabila bekerja sama dengan 
pasar modern seperti supermarket atau pasar 
swalayan. Pihak pasar modern bertindak sebagai 
price maker, namun dengan penawaran harga le-
bih tinggi dibandingkan harga pasar (selisih harga 
berkisar Rp2000-3000/Kg), dengan tuntutan ku-
antitas, kualitas, dan kontinuitas pasokan sangat 
tinggi.  
 Industri ayam broiler di Kabupaten Jombang 
dijalankan oleh beberapa perusahaan terintegrasi, 
baik integrasi parsial maupun integrasi penuh. In-
tegrasi parsial masih memiliki ketergantungan de-
ngan pelaku usaha lain baik di sisi hulu maupun 
hilir (Kozami, 2002). Integrasi penuh dimiliki oleh 
perusahaan yang menguasai produksi dari hulu 
hingga hilir dan telah memiliki pangsa pasar do-
minan (Wu, 2017) sehingga dapat memengaruhi 
harga pasar (price maker) (Hidayat et al., 2012). 
Perusahaan terintegrasi melakukan dominasi ak-
ses pasar dan mengambil porsi keuntungan lebih 
besar dibanding pelaku usaha lain. Kondisi ini se-
suai hasil penelitian yang dilakukan oleh Passuello 
et al. (2015) menunjukkan bahwa ciri khas in-
dustri pengolahan daging unggas di negara Italia 
yaitu 80% pasar dikontrol oleh tiga perusahaan 
besar terbesar yang menjalankan integrasi vertikal.  
 Permasalahan utama industri ayam broiler di 
Kabupaten Jombang dihadapkan pada tingginya 
fluktuasi harga daging ayam. Fluktuasi harga da-
ging ayam disebabkan oleh beberapa faktor pen-
jelas antara lain: 1) harga input sangat fluktuatif, 
2) jalur rantai nilai yang dilewati produk terlalu 
panjang, 3) efisiensi produksi masih rendah, 4) 
karakteristrik pasar produk yang mengarah ke pa-
sar persaingan tidak sempurna, dan 5) dominasi 
peran pelaku usaha. Selain itu, produk daging 
ayam impor dengan daya saing yang sangat tingi 
baik dari segi harga maupun kualitasnya mengan-
cam keberadaan beberapa pelaku usaha yang ber-
daya saing rendah baik dari sisi harga, kualitas 
maupun kuantitas.  
 Arah pengembangan rantai nilai industri 
ayam broiler di Kabupaten Jombang sebaiknya di-
fokuskan untuk meningkatkan (1) nilai tambah 
produk ayam broiler, (2) produktivitas rantai nilai, 
(3) interaksi antar pelaku usaha, (4) kualitas pro-
duk dan (5) peran pelaku usaha. Pengembangan 
rantai nilai industri ayam broiler di Kabupaten 
Jombang sangat bergantung pada kebijakan peme-
rintah. Menurut Rosidi, Mustaniroh, & Deoranto 
(2017), pemerintah berperan sebagai fasilitator, 
pengawas dan regulator dalam kegiatan rantai 
nilai industri ayam broiler ataupun komoditas per-
tanian lainnya.  
 Pemerintah perlu secara aktif memberdaya-
kan agribisnis peternakan domestik, dengan me-
nyediakan bantuan langsung berupa modal, ke-
lembagaan, inovasi teknologi, serta infrastruktur 
penunjang. Selain itu, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian (2005) menyebutkan 
bahwa peranan pemerintah yaitu sebagai penge-
lola pasar, utamanya untuk: (1) melindungi indus-
tri ayam broiler dari tekanan ketidakadilan persa-
ingan pasar global, (2) pengembangan sistem pen-
cegahan dan penanggulangan wabah penyakit 
menular, (3) mengatasi persaingan tidak sehat 
antar pelaku usaha serta (4) memperbaiki infra-
struktur penunjang. Peningkatan produksi ayam 
broiler di Kabupaten Jombang dapat dicapai de-
ngan membangun industri pengolahan pakan, 
meningkatkan fasilitas pemasaran, meningkatkan 
ketersediaan DOC dan mempermudah akses kre-




 Rantai nilai industri ayam broiler di 
Kabupaten Jombang terdiri dari 3 jalur. Jalur ran-
tai nilai 1 efisien bagi retailer, jalur 2 mengun-
tungkan distributor, sedangkan jalur 3 paling 
menguntungkan bagi RPA Kecil. Keun-tungan 
yang diperoleh setiap pelaku usaha belum sesuai 
dengan kontribusi penciptaan nilai dan ri-siko 
yang ditanggung, karena industri ayam broi-ler di 
Kabupaten Jombang dikendalikan oleh peru-
sahaan peternakan besar dan broker. Perusahaan 
peternakan besar dan broker menguasai akses 
pasar input maupun output, teknologi produksi 
dan informasi. Dominasi peran dalam pengaturan 
harga mengakibatkan terjadinya distorsi pasar. 
Distorsi pasar menyebabkan fluktuasi harga sulit 
untuk dikendalikan. Pengembangan industri ayam 
broiler di Kabupaten Jombang membutuhkan pe-
ran pelaku usaha, pemerintah bersama dengan per-
guruan tinggi untuk mewujudkan peningkatan 
akses para pelaku usaha baik akses teknologi, in-
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